
1

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang keras seperti saat ini seseorang

sangat membutuhkan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.

Tetapi kita juga ketahui dalam persaingan dunia pekerjaan sangat ketat karena

setiap orang ingin mempunyai pekerjaan yang layak yang dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya tersebut. Setiap orang berlomba-lomba untuk mendapatkan

pekerjan yang bisa memenuhi kebutuhan hidup baik untuk masa sekarang atau

bahkan untuk kehidupan yang akan datang.

Dalam pekerjaan sangat banyak mengandung aspek-aspek yang

menimbulkan ketidakpuasan maupun kepuasan yang menjadi landasan dalam

menjalani suatu pekerjaan tersebut. Ketidakpuasan itu tidak hanya ditentukan

oleh sifat pekerjaan akan tetapi juga bergantung pada orang yang melakukan

pekerjaan tersebut. Tiap orang ingin mencari kepuasan dalam setiap

pekerjaannya, akan tetapi tidak selalu kepuasan diperoleh karena ada pasti yang

menghalanginya. Ketidakpuasan timbul sebagai akibat hambatan untuk mencapai

kepuasan yang dicari individu dari kedudukannya. Sifat ketidakpuasan itu

bergantung pada apa yang ingin dicapai seseorang dalam pekerjaannya atau

keterlibatannya dalam pekerjaan itu. Kepuasan yang dicari oleh individu

berbeda-beda. Pekerjaan yang dapat memberikan kepuasan kepada seseorang

yang belum tentu akan memberi kepuasan terhadap orang lain.
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Menurut Davis (dalam Didi Indriani H, 2001: 185) mengatakan pada suatu

tahapan kehidupan, individu-individu sebagai subyek dalam organisasi kerja,

akan menemui dan dihadapkan pada berbagai ragam masalah yang menyangkut

dan berkisar tentang kerja dan pekerjaan. Bermula dengan keinginan bekerja, lalu

memilih pekerjaan, mempertimbangkan karir di masa mendatang, kemudian

menentukan sikap dalam tugas-tugas pekerjaan, mengadaptasi lingkungan kerja

termasuk dinamika organisasi kerjanya dan kemungkinan untuk berganti

pekerjaan atau promosi, serta meningkatkan kemampuan dan prestasi kerja. Hal

lain yang mungkin pula dihadapi adalah masalah kesulitan hambatan dalam kerja

dan atau kebutuhan untuk memperoleh imbalan serta penghargaan (reward)

dalam pekerjaan.

Permasalahan-permasalahan tersebut muncul ke permukaan karena
individu-individu dalam aktivitas kerjanya memiliki tujuan dan menyandang
aspek-aspek pribadi ( seperti kebutuhan, aspirasi, sikap, minat dan kemampuan )
yang senantiasa berproses dan berinteraksi dengan perubahan dan perkembangan
lingkungan organisasi kerjanya (Davis dalam Didi Indriani H, 2001 : 185).

Demikian hal dengan seorang guru, tentunya juga menghadapi

permasalahan-permasalahan dalam menjalankan pekerjaannya sebagai seorang

pendidik. Banyaknya masalah yang dihadapi oleh para guru akan menjadi sumber

ketidakpuasan terhadap aktivitas kerjanya.

Guru tidak akan meninggalkan profesi mereka hanya karena berbagai faktor

penyebab ketidakpuasan sebagaimana di atas. Biasanya mereka meninggalkan

profesi guru karena mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dalam hal materi.
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Dewasa ini tingkat kesejahteraan guru masih tergolong rendah, tidak setara
dengan pengabdian yang diberikannya. Gaji merupakan aspek utama dan paling
pokok dalam kesejahteraan seorang guru. Selain gaji, kesejahteraan guru juga
meliputi kelancaran dalam kenaikan pangkat, kepastian karir sebagai guru dan
hubungan antar pribadi (Fasal Jalal dan Dedi Supriyadi, 2001 : 229).

Secara hakiki sejahtera tidak dapat diukur, sejahtera berarti terpenuhi semua

kebutuhan lahir maupun batin, sandang, pangan dan papan. Dahulu orang sudah

dapat makan pagi dan malam dan rumah serta pakaian seadanya sudah boleh

dikatakan sejahtera. Lain hal dengan sekarang, ukuran sejahtera sudah berubah

polanya. Tidak hanya cukup sandang, pangan dan papan, akan tetapi lebih dari

itu. Semua orang perlu kesejahteraan, demikian pula guru yang

keseharian bergumul dan terikat dengan waktu dan tempat. Sebutan mulia yang

sudah tersandang dipundak masing-masing sebagai pahlawan tanpa tanda jasa.

Mereka bekerja keras tanpa membedakan antara si kaya dan si miskin, lelaki atau

perempuan, anak pejabat atau tidak, yang jelas semua anak dididik dan dibinanya

agar menjadi anak yang cerdas, berkualitas dan bertanggung jawab. Dengan

tanggung jawab, moral yang dipercayakan negara kepada mereka sesuai

dengan amanah Pembukaan Undang–undang Dasar 1945 bahwa guru

bertanggungjawab untuk ikut mencerdaskan kehidupan bangsa.

Kesejahteraan guru menjadi jantungnya pelayanan pendidikan, karena

dengan sistem insentif yang wajar dan berkeadilan dapat diharapkan suatu

komitmen guru untuk memberikan pelayanan optimal dan terbaik bagi

masyarakat.
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Tampaknya dari aspek tersebut mungkin belum dapat terwujud sepenuhnya

dalam lingkungan kehidupan guru masa kini. Keadaan ini berlaku untuk semua

guru mata pelajaran, termasuk guru pendidikan jasmani.

Selain dihadapkan dengan masalah-masalah guru seperti pada umumnya,

setidaknya guru Penjas masih dihadapkan dua persoalan yang khas dalam

mengajar pendidikan jasmani yaitu masalah kurikulum dan sarana prasarana

olahraga yang terbatas. Winkel (1983: 43) menyatakan bahwa kurikulum

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar, karena

dalam kurikulum berisi : tujuan, bahan, dan pembagian waktunya. Kendala dalam

kurikulum terletak pada materi pembelajaran, kedalaman materi dan alokasi

waktu. Jumlah materi yang terlalu banyak sehingga materi yang satu belum

dikuasai harus sudah diganti dengan materi yang lain. Beban materi yang akan

diberikan oleh guru tidak sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia dan tingkat

kedalaman materi tidak seimbang dengan kemampuan peserta didik yang sangat

beragam.

Keberhasilan pembelajaran Penjas tidak akan terlepas dari sarana dan

prasarana olahraga yang ada di sekolah. Sarana dan prasarana disini meliputi :

alat, perkakas dan fasilitas. Winkel (1983: 43) menyatakan kurikulum yang tidak

didukung oleh alat dan fasilitas akan berpengaruh terhadap kelancaran proses

belajar mengajar. Sering kita lihat di sekolah peralatan olahraga untuk

pembelajaran yang serba minim, rasio sarana prasarana olahraga dengan siswa

yang terlalu besar.
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Dalam mengajar, biasanya seorang guru penjas menghadapi masalah atau

hambatan sehingga mengganggu jalannya mengajar itu sendiri. Menurut

Rachman (1993: 3) ada beberapa faktor penghambat dalam melaksanakan

pendidikan jasmani, materi pendidikan jasmani terlalu banyak cabang olahraga,

kurangnya kaidah pemahaman jasmani, tenaga pendidik dan adanya sebagian

guru yang mempunyai persepsi yang salah terhadap pendidikan jasmani.

Lebih lanjut ME Winarno (1997: 5) menyatakan masalah yang
mengganggu jalannya proses belajar mengajar Penjas adalah terlalu banyak
jumlah siswa dibanding dengan sarana dan prasarana yang tersedia, sedikitnya
waktu belajar siswa, rendahnya kualitas guru, kurangnya minat siswa untuk
mengikuti mata pelajaran Penjas, posisi antara mata pelajaran Penjas diantara
mata pelajaran lain dianggap kurang begitu penting.

Isu masalah kurangnya sarana dan prasarana olahraga memang sangat

dirasakan oleh sebagian besar pelaku Penjas dilapangan. Di Cilacap yang terdiri

dari 84 SMP Negeri, para pelaku Penjas menghendaki agar proses belajar

mengajar berjalan dengan lancar. Namun melihat letak geografis SMP-SMP di

kabupaten Cilacap yang sebagian besar terletak di daerah pedesaan, dapat

dibayangkan bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah.

Penyediaan sarana prasarana pendidikan yang ideal akan menunjang pada

pelaksanaan dan hasil dari proses pendidikan jasmani. Sementara itu, dalam

kenyataan di lapangan masih banyak sekolah di Kabupaten Cilacap yang kurang

memadai.

Dalam usaha melaksanakan pembelajaran Penjas, guru sudah selayaknya

dituntut memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah-masalah yang berkaitan
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dengan penyelenggaraan proses belajar mengajar. Karena pada hakekatnya

pekerjaan mendidik dan mengajar adalah menyediakan kondisi yang optimal bagi

terjadinya proses belajar mengajar (Raka Joni, 1984: 11). Keberhasilan guru

dalam membantu anak dalam pelajarannya akan memberi kepuasan bagi guru

yang menjunjung tinggi profesi keguruannya dan kurang menghiraukan

penghargaan finansial yang diperoleh dari jabatannya (Nasution, 2004: 110).

Mohamad Surya (2002: 330) menyatakan faktor yang mendasar terkait erat

dengan kinerja profesional guru adalah kepuasan kerja yang berkaitan dengan

kesejahteraan para guru. Kepuasan dilatar belakangi oleh faktor-faktor: imbalan

jasa, rasa aman, hubungan antar pribadi, kondisi lingkungan kerja dan

kesempatan untuk pengembangan dan peningkatan diri. Selanjutnya Mohamad

Surya (2002: 330) menegaskan dari segi keadilan, kesejahteraan guru dalam arti

imbalan jasa, rasa aman, kondisi kerja dan kepastian karir, para guru masih

berada dalam suasana kesenjangan. Banyaknya masalah yang dihadapi oleh guru

akan membuat frustasi dan pada akhirnya akan berdampak kepada ketidakpuasan

dalam menjalankan pekerjaannya. Dari berbagai masalah tersebut yang diuraikan

diatas, maka penelitian ini akan mencoba mengungkap masalah mengenai

kepuasan kerja guru Penjas.
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B. Identifikasi Masalah

Sebagaimana dari latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :

1. Kesejahteraan seorang guru saat ini belum sesuai dengan pengabdian dan

pekerjaan seorang profesional.

2. Materi kurikulum yang padat sedangkan alokasi waktu yang sangat terbatas

dalam pembelajaran Penjas.

3. Terbatasnya sarana dan prasarana Penjas yang dimiliki sekolah.

4. Tingkat kepuasan kerja guru dalam menjalankan tugas masih rendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dihadapi khususnya guru pendidikan

jasmani, karena adanya keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan penulis, maka

penelitian ini hanya membahas mengenai tingkat kepuasan kerja guru pendidikan

jasmani terhadap profesi guru di SMP Negeri se-Kabupaten Cilacap.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah seperti diatas, masalah dalam skripsi ini dapat

dirumuskan sebagai berikut: “Seberapa besar tingkat kepuasan kerja guru

pendidikan jasmani terhadap profesi guru di SMP Negeri se-Kabupaten Cilacap?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja guru pendidikan jasmani terhadap

profesi guru di SMP Negeri se-Kabupaten Cilacap.
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F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

a. Bagi mahasiswa dapat memberikan pengetahuan tentang tingkat kepuasan

kerja menjadi seorang pengajar khususnya profesi guru pendidikan jasmani.

b. Dapat memberikan informasi bagi guru pendidikan jasmani mengenai

faktor-faktor yang menunjang kepuasan kerja seorang guru Penjas dalam

menjalankan tugas.

2. Secara Praktis

Dapat dipakai oleh kepala sekolah sebagai salah satu bahan pertimbangan

dalam pengambilan keputusan dan kebijakan khususnya bagi kepuasan

kerja guru pendidikan jasmani. Kebijakan yang dapat diambil oleh kepala

sekolah yaitu mengalokasikan dana untuk pengadaan sarana dan prasarana

yang dibutuhkan oleh sekolah agar proses pembelajaran pendidikan jasmani

dapat berjalan dengan lancar.


